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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Surabaya. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian yang 

menyatakan “Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi” diterima. Arah koefisien variabel Inflasi 

adalah positif, artinya semakin tinggi Inflasi maka semakin tinggi 

nilai Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya. 

2. Penanaman Modal Dalam Negeri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya. Dengan demikian 

hipotesis kedua penelitian yang menyatakan “penanaman modal 

dalam negeri berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi” ditolak. Arah koefisien variabel Penanaman Modal 

Dalam Negeri adalah negatif, artinya semakin tinggi angka 

Penanaman Modal Dalam Negeri maka semakin rendah 

Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya. 

3. Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Surabaya. Dengan demikian hipotesis ketiga 

penelitian yang menyatakan “Tenaga Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi” diterima. Arah 

koefisien variabel Tenaga Kerja adalah positif, artinya semakin 

tinggi angka Tenaga Kerja maka semakin tinggi Pertumbuhan 

Ekonomi di Surabaya. 

4. Upah tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Surabaya. Dengan demikian hipotesis keempat 

penelitian yang menyatakan “Upah berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi” ditolak. Arah koefisien variabel 

Upah adalah positif, artinya semakin tinggi angka Upah maka 

semakin tinggi Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya. 
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5. Variabel Inflasi, Penanaman Modal Dalam Negeri, Tenaga Kerja, 

dan Upah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel tergantung yaitu pertumbuhan ekonomi 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Diketahui Inflasi, Penanaman Modal Dalam Negeri, Tenaga 

Kerja, dan Upah berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya, oleh karena itu dalam usaha 

untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi maka cara yang 

dapat dilakukan adalah melalui pemantauan Inflasi, Penanaman 

Modal Dalam Negeri, Tenaga Kerja, dan Upah secara tepat dan 

berkala. 

2. Peneliti lain yang tertarik dengan topik yang sama, disarankan 

untuk mengambil periode tahun yang lain, menentukan objek 

penelitian diluar Surabaya dan juga menambahkan variabel lain 

yang mampu berdampak pada Pertumbuhan Ekonomi. 
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